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ABSTRAK
Asih Suciana, (2021): Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi
Finansial Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas
Trbiyah dan Keguruan Uin Suska Riau
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat literasi finansial mahasiswa pendidikan Ekonomi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Sulyan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ada masiswa yang belum
mampu mengelola keuangannya dengan baik dan memiliki tingkat literasi
finansial yang masih rendah. Informan pada penelitian ini adalah mahasiswa
pendidikan ekonomi fakultas tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negri
Sultan Syarif Kasim Riau. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil
penelitian dan kesimpulan wawancara menunjukkan bahwa bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat literasi finansial mahasiswa seperti faktor jenis
kelamin, ipk, tempat tinggal, angkatan, tingkat pendidikan orang tua, serta
pendapatan orang tua sangat berpengaruh dalam tingkat literasi keuangan
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau .
Kata Kunci: Literasi Finansial Mahasiswa
vii
ABSTRACT
Asih Suciana, (2021): The Analysis Factors Influencing Financial Literacy
of Economics Education Department Students at the
Education and Teacher Training Faculty of State
Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
This research aimed at knowing the factors influencing the level of financial
literacy of economics education department students at the Education and Teacher
Training Faculty of State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau.  This
research was motivated by students’ lack financial management.  The informants
of this research were the Students of Economics Education department of
Education and Teacher Training Faculty of state Islamic university of Sultan
Syarif Kasim Riau.  Interview and documentation techniques were used for
collecting the data.  Descriptive qualitative technique was used for analyzing the
data.  The findings of this research showed that the factors influencing students’
financial literacy levels were Grades Point Average (GPA), it could not influence
the financial literacy levels in understanding student financial management, and
other factors influencing students’ financial literacy levels were gender, address,
generation, parents' education level, and parents’ income that were very influential
in students’ financial literacy levels.
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Uang adalah benda yang digunakan untuk mendukung kegiatan
transaksi dan perdagangan dalam perekonomian. Uang dikenal sejak dulu
sebagai alat pembayaran dan uang juga memegang peran sebagai
penyimpanan nilai. Peran uang juga sangat penting untuk meningkatkan
kesejahteraan umat manusia secara individu maupun bernegara. Namu tidak
sekedar menghasilkan dan menggunakan uang, manusia juga dituntut harus
dapat mengelola keuangan agar tidak terjebak dalam kesulitan financial.
Untuk itu, individu perlu memiliki pemahaman dan pengetahuan berupa ilmu
keuangan agar dapat mengelola keuangannya secara efektif.1
Ilmu keuangan terus berubah dengan cepat, berbagai kemajuan terjadi
tidak hanya dalam hal teori keuangan, tetapi dalam prakteknya di dunia nyata,
termasuk di dalam keuangan pribadi. Pengetahuan dan pemahaman tentang
keuangan pribadi dibutuhkan individu agar dapat membuat keputusan yang
benar dalam keuangan, dengan pengetahuan dan pemahaman yang benar maka
dapat terhindar dari permasalahan keuangan. dengan kata lain setiap orang
harus mempunyai financial literacy yang memadai. Individu membutuhkan
pengetahuan keuangan dasar serta kemampuan untuk mengelola sumber daya
1 Elvis F. Purba dan Rhidon MB , Uang dan Lembaga Keuangan. Medan, 2005, hlm 2
1
2
keuangan secara efektif demi kesejahteraannya dan literasi keuangan
merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah. 2
Didalam pandangan islam, islam juga menganjurkan dan menunjukkan
cara dan ketentuan-ketentuan untuk umat dalam mengatur keuangan agar
mendapat ke berkahan dalam menjalani kehidupan. Seperti halnya islam
melarang untuk umat muslim melakukan pemborosan dan menghindari
berhutang, sebaliknya  islam menganjurkan umat muslim untuk bersedekah,
menabung dan menyisihkan modal untuk berdagang.
Seperti hadis nabi berikut:
اِل َوأَُعوُذ بَِك ِمْن فِتْنَِة الَْمْحیَا للَّھُمَّ إِنِّي أَُعوُذ بَِك ِمْن عَ  جَّ َذاِب الْقَْبِر َوأَُعوُذ بَِك ِمْن فِتْنَِة الَْمِسیحِ الدَّ
َوفِتْنَةِ  الَْمَماتِ  , (اللَّھُمَّ إِنِّي أَُعوُذ بَِك ِمَن الَْمأْثَِم َوالَْمْغَرمِ 
“Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung ke padamu dari azab kubur,
dari fitnah Al-Masiih Ad-Dajjaal dan dari fitnah kehidupan dan fitnah
kematian. Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari hal-hal
yang menyebabkan dosa dan dari berhutang“
Lusardi dan Mitchell mendefinisikan literasi keuangan yaitu sebagai
pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk mengaplikasikannya.
Sedangkan Byrne mengemukakan bahwa perencanaan keuangan yang salah
sebagai akibat dari pengetahuan keuangan yang rendah dapat menyebabkan
kesejahteraan yang dicapai tidak sesuai dengan harapan.3
Menurut Robb dan James, literasi keuangan yang cukup akan
memberikan pengaruh positif terhadap perilaku keuangan seseorang, seperti
2 Amaliyah, Riski dan Rini Setyo Witiastuti, Analisis Faktor yang Mempengaruhi Tingkat
Literasi Keuangan di Kalangan UMKM Kota Tegal, Management Analysis Journal ,2015,
Volume 4 No, 3, hlm, 254.
3 Maria Rio Rita dan Benaya Chrisma Adiputra Apakah mahasiswa sudah melek
keuangan ? PesudoDinamika Akuntansi, Keuangan dan Perbankan, Mei 2014, hlm, 58.
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mengatur atau mengalokasikan keuangannya dengan tepat. Menurut
Masassya, kebanyakan pengalokasian dana ditujukan pada beberapa hal yaitu
investasi, saving, dan konsumsi. Jenis pengalokasian yang paling memberikan
manfaat di masa depan adalah investasi. Selain investasi, saving juga
merupakan hal penting, karena saving merupakan salah satu cara untuk
menyimpan dana yang digunakan ketika terjadi force majeure .4
Beberapa hal di atas menyatakan bahwa literasi keuangan penting bagi
setiap individu dalam masyarakat agar dapat terhindar dari suatu masalah
keuangan terutama berkaitan dengan pengalokasian dana. Salah satu bagian
dari masyarakat adalah mahasiswa. Mahasiswa adalah salah satu komponen
masyarakat yang jumlahnya cukup besar. Mahasiswa diharapkan dapat
memberikan pengaruh besar terhadap perekonomian, karena di kemudian hari
mahasiswa akan memasuki dunia kerja dan mulai mandiri termasuk dalam
pengelolaan keuangannya.
Mahasiswa memiliki masalah keuangan yang kompleks, karena
sebagian besar mahasiswa belum memiliki pendapatan dan cadangan dana
yang terbatas untuk digunakan setiap bulannya. Mahasiswa mengalami
peralihan dari masa ketergantungan langsung terhadap keuangan orang tua,
menjadi pribadi yang lebih mandiri terhadap keuangan. Mahasiswa akan
menghadapi lingkungan baru tanpa adanya pengawasan dan dukungan dari
orang tua. Mahasiswa harus bisa mengatur keuangan dengan baik dan
bertanggung jawab atas keputusan yang mereka buat.
4 Robb, C . A. and James, R, N, Associations between Individual Characteristics and
Financial Knowledge among College Students, Journal of Personal Finance, 8, 2009, hlm, 180.
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Beberapa penelitian terdahulu mengenai literasi keuangan di kalangan
mahasiswa telah dilakukan baik di Indonesia maupun di luar negeri. Nidar dan
Bestari menyatakan bahwa pengetahuan orang tua, uang saku, tingkat
pendidikan, fakultas, pendapatan orang tua, dan properti asuransi merupakan
beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan mahasiswa
secara signifikan. Krishna dkk menemukan bahwa tingkat literasi keuangan
dikalangan mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis kelamin,
asal program studi, usia, lama kuliah, pengalaman kerja dan IPK. Meskipun
faktor-faktor demografi tersebut memberikan pengaruh terhadap literasi
keuangan mahasiswa, hasil pengujian menunjukkan bahwa faktor asal
program studi memberikan kontribusi yang paling besar dibanding dengan
faktor-faktor demografi lainnya.5
Adanya penjabaran yang berbeda-beda dari hasil penelitian-penelitian
sebelumnya mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat literasi
keuangan menunjukkan bahwa tingkat literasi finansial mahasiswa penting
untuk diteliti dan menarik minat peneliti untuk melakukan riset ini.
Mahasiswa pendidikan ekonomi merupakan mahasiswa yang sudah
memiliki bekal ilmu dalam mengatur keuangan, berbagai teori dari beberapa
mata kuliah menjelaskan tentang manajemen keuangan baik penjelasan dari
ahli, maupun penjelasan dari prespektif islam, perencanaan keuangan serta
kewirausahaan dan juga investasi. Namun pada wawancara yang sudah
5 Maria Rio Rita dan Benaya Chrisma Adiputra, Apakah mahasiswa sudah melek
keuangan ? Dinamika Akuntansi, Keuangan dan Perbankan, Mei 2014, hlm, 59.
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dilakukan, peneliti melihat adanya permasalahan pada mahasiswa Pendidikan
Ekonomi di UIN Suska Riau seperti:
1. Masih ada mahasiswa pendidikan ekonomi melakukan pembelian secara
implusif.
2. Masih ada mahasiswa yang tidak mencatat pengeluaran belanja harian
ataupun bulanan
3. Masih ada mahasiswa yang terkadang berhutang/ meminjam uang kepada
saudara atau teman
4. Beberapa mahasiswa mengeluh telah menunda atau menunggak membayar
sewa rumah atau kos.
5. Beberapa mahasiswa masih sulit menyisihkan uang untuk ditabung.
Berdasarkan gejala-gejala diatas peneliti tertarik mengajukan judul
untuk penelitian selanjutnya yaitu: “Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Tingkat Literasi Financial Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Suska Riau”.
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap topik penelitian ini,
maka penulis perlu menjelaskan istilah yang digunakan agar tidak
menimbulkan penafsiran yang berbeda.
1. Literasi dari berbagai studi lieratur, literasi merupakan kemampuan
individu untuk menggunakan segenap potensi dan keterampilan yang
dimiliki dalam hidupnya sehingga pengertian literasi pencakup
6
kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami informasi saat
melakukan proses membaca dan menulis.6
2. Literasi Finansial (literasi keuangan) adalah pengetahuan untuk
mengelola keuangan dalam pengambilan keputusan keuangan. Cude
mendefinisikan literasi keuangan sebagai kemampuan membaca,
menganalisis, mengelola, dan berkomunikasi tentang kondisi keuangan
pribadi yang mempengaruhi kesejahteraan materi. Ini mencakup
kemampuan untuk membedakan pilihan keuangan, mendiskusikan uang
dan masalah keuangan, merencanakan masa depan, dan merespon secara




Agar penelitian lebih terarah dan terfokus maka penulis membatasi
kajian ini pada Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi
Finansial Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN SUSKA Riau.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
6 Kusumaningtuti S, Soetiono dan Cecep Setiawan., Literasi dan Inklusi Keuangan
Indonesia, Depok, Rajawali pers, 2018, hlm, 3.
7 Maria Rio Rita dan Benaya Chrisma Adiputra, Apakah mahasiswa sudah melek
keuangan ? Dinamika Akuntansi, Keuangan dan Perbankan, Mei 2014, Hal, 60.
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a. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi finansial
mahasiswa pendidikan ekonomi fakultas tarbiyah dan keguruan UIN
Suska Riau?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi literasi
finanasial mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi UIN SUSKA Riau.
2. Manfaat Penelitian
a. Untuk bisa mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh selama
perkuliahan dengan fakta yang ada dilapangan, sehingga penulis
memperoleh wawasan yang lebih luas.
b. Sebagai acuan bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian
selanjutnya.
c. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan sarjana






Literasi secara luas bermakna praktik dalam hubungan social yang
terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya yang mencakup
bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. Beberapa para
ahli  mengemukakan pengertian literasi diantaranya Echol dan Shadily
mengemukakan bahwa secara harfiah literasi berasal dari kata literacy
yang berarti melek huruf.8
Selanjutnya Kuder dan Hasit mengemukakan literasi merupakan
semua proses pembelajaran baca tulis yang dipelajari seseorang termasuk
didalamnya empat keterampilan berbahasa (mendengar, berbicara,
membaca, dan menulis). PIRLS mendefinisikan literasi merupakan
kemampuan untuk memahami dan menggunakan bahasa tulis yang
diperlukan oleh masyarakat atau yang bernilai bagi individu. Sedangkan
Musthafa mengemukakan bahwa literasi dalam bentuk yang paling
fundamental mengandung pengertian kemampuan membaca, menulis, dan
berpikir kritis. Artinya dengan seseorang yang literat adalah seseorang
yang membaca dan menulis disertai kemampuan mengolah informasi yang
diperoleh dari aktivitas membaca dan menulis tersebut. 9
8 Muhammad Kharizmi, Kesulitan Siswa Sekolah Dasar Dalam Meningkatkan




Dari berbagai studi literatur, literasi merupakan kemampuan
individu untuk menggunakan segenap potensi dan keterampilan yang
dimiliki dalam hidupnya sehingga pengertian literasi mencakup
kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami informasi saat
melakukan proses membaca dan menulis.10
UNICEF dan UNESCO menyatakan bahwa Funtional literacy
adalah kemampuan untuk membaca, menulis dan berhitung untuk
perkembangan yang efektif dari setiap individu dan komunitas. Sementara
itu UNESCO menyebutkan bahwa seseorang disebut literate jika dapat
membaca dan menulis, dengan pemahaman kalimat singkat dalam
kehidupannya. Sedangkan Department for International Development
(UK), United States Agency for International Development dan World
Bank menyatakan Literasi adalah sekumpulan keterampilan dasar
(membaca, menulis dan berhitung) atau kompetensi.
Swedish International Development Cooperation Agency
mengatakan  literasi adalah belajar bagaimana membaca dan menulis (kata
dan angka) dan juga tentang membaca, menulis dan berhitung untuk
belajar, dan mengembangkan keterampilan ini serta menggunakannya
secara efektif untuk memenuhi kebutuhan dasar. Sedangkan BMZ
(German Federal Ministry for Economic Cooperationand Development)
dan The Netherlands mengatakan Literasi adalah keterampilan membaca
dan menulis, yang mengindikasikan kemampuan untuk belajar lebih lanjut.
10 Kusumaningtuti S, Soetiono dan Cecep Setiawan., Literasi dan Inklusi Keuangan
Indonesia, Depok, Rajawali pers, 2018, hlm, 3.
10
Dalam perluasan terminologi tersebut, peran literasi menjadi sangat
penting bagi kehidupan, karna mempengaruhi perekonomian suatu negara
dalam hal pemanfaatan dan peningkatan sumber daya yang ada. Selama ini
literasi kerap didaulat menjadi kunci yang mampu membuka pintu bagi
datangnya modernisasi, partisipasi, empati, demokratisasi, desentralisasi
ilmu pengetahuan, perbaikan taraf hidup terutama ekonomi, serta
kemajuan suatu bangsa. Laporan UNESCO menyebutkan bahwa tingkat
literasi yang tinggi memberikan berbagai macam manfaat, sebagai
berikut.11
a. Human benefits, literasi yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan
diri dan memberdayakan masyarakat. Masyarakat akan lebih percaya
diri dan dapat berkontribusi dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.
b. Political benefits, literasi yang tinggi akan meningkatkan partisipasi
politik masyarakat yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas
kebijakan publik dan iklim demokrasi. Masyarakat dengan tingkat
literasi yang tinggi cenderung akan menggunakan hak suaranya dan
menyuarakan sikap-sikap toleransi dan nilai demokrasi.
c. Cultural benefits, bahwa program literasi akan dapat mengubah nilai
sikap, perilaku dan budaya masyarakat. Literasi yang tinggi akan
menumbuhkan budaya membaca dan menulis sehingga mereka akan
lebih terbuka dan mampu beradaptasi dengan perbedaan
dilingkungannya.
11 Kusumaningtuti S, Soetiono dan Cecep Setiawan., Literasi dan Inklusi Keuangan
Indonesia, Depok, Rajawali pers, 2018, hlm, 5.
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d. Social benefits, bahwa literasi yang tinggi akan mendorong masyarakat
untuk hidup secara sehat, serta mampu mendidik anak-anak mereka
secara baik.
e. Economic benefits, banyak penelitian yang menunjukkan adanya
hubungan antara tingkat pendidikan dengan pertumbuhan ekonomi.
Selain itu, terdapat hubungan erat antara illiteracy (ketidak
beraksaraan) dengan kemiskinan. Dibanyak negara dengan tingkat
kemiskinan tinggi, seperti Bangladesh, Ethiopia, Ghana, India, Nepal,
dan Mozambik, memiliki tingkat ketidak beraksaraannya yang juga
tinggi.12
2. Literasi Keuangan
Lusardi & Mitchell menjelaskan literasi keuangan adalah
pengetahuan yang miliki seseorang mengenai instrumen keuangan,
meliputi, pengetahuan seseorang mengenai tabungan atau saving, asuransi
atau insurance, investasi dan perangkat keuangan lainnya. Literasi
keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan keuangan, dengan tujuan
mencapai kesejahteraan.13
Robert F. Duvall, President dari The National Council on
Economic Education, USA, menyebut bahwa “Economic literacy is a vital
skill, just as vital as reading literacy”. Masyarakat dengan tingkat literasi
keungan yang tinggi berpotensi memberikan nilai produktivitas yang lebih
tinggi. Selain itu, literasi keuangn perlu diterapkan secara lebih luas untuk
12 ibid
13 dian Anita Sari, Financial Literacy dan Perilaku Keuangan Mahasiswa, Buletin Bisnis
dan Manajeman, Volume 01, No, 2. Agustus 2015, hlm, 175.
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membentuk masyarakat yang memiliki daya saing yang lebih tinggi dalam
mewujudkan kesejahteraan keuangan tanpa terkecuali.14
World bank menggunakan istilah kemampuan keuangan (financial
capability) yang juga menitikberatkan pada perilaku dan interaksi antara
pengetahuan, keterampilan, dan sikap keuangan. Sementara itu, OECD
menggunakan dua istilah, yaitu literasi keuangan dan edukasi keuangan.
OECD mendefinisikan literasi keuangan sebagai a combination of
awarenennes, knowledge, skill, attitude and behaviours necessary to make
sound financial decicions and ultimately achieve individual financial
wellbeing.
Dalam strategi nasional literasi keuangan indonesia tahun 2013,
otoritas jasa keuangan menggunakan istilah literasi keuangan sebagai
rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan
(knowledge), keyakinan (confidence) dan keterampilan (skil) konsumen
dan masyarakan luas sehingga mereka mampu mengelola keungan dengan
lebih baik. 15
Definisi ini mengalami penyempurnaan dalam peraturan OJK No.
76 tahun 2016 dan dalam Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia.
Penyempurnaan pengertian literasi keuangan dengan menambahkan aspek
sikap dan perilaku keuangan disamping pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan terhadap lembaga, produk dan layanan keuangan. Pengertian
literasi keuangan tersebut menjadi pengetahuan, keterampilan, dan
14 Kusumaningtuti S, Soetiono dan Cecep Setiawan., Literasi dan Inklusi Keuangan
Indonesia, Depok, Rajawali pers, 2018, hlm,7
15 Ibid, hlm, 7
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keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka
mencapai kesejahteraan.
Literasi finansial terjadi ketika individu memiliki sekumpulan
keahlian dan kemampuan yang membuat orang tersebut mampu
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk menyampaikan tujuan.
Remund menyatakan empat hal yang paling umum dalam financial
literacy adalah penganggaran, tabungan, pinjaman, dan investasi.
Jumpstart Coalition membagi pengetahuan keuangan dalam topik-topik
pendapatan, pengelolaan uang, tabungan dan investasi, dan pinjaman atau
kredit.16
Perencanaan Finansial personal
Perencanaan Finansial personal merupakan pengembangan dan
implementasi rencana jangka panjang untuk mencapai keberhasilan
finansial. Apabila kita sedang merencanakan sebuah pengeluaran,
menabung, ataupun menginvestasikan uang kita, perencanaan keuangan
akan membantu kita dalam mengambil keputusan yang tepat baik itu
keputusan kecil maupun keputusan besar.17
16 Irin Widayanti, Faktor-faktor yang  Mempengaruhi Literasi Finansial Mahasiswa
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, Jurnal Akuntansi dan Pendidikan, Volume 1, No 1,
Oktober 2012, hlm, 90.
17 Rosyeni Rasyid.. “Analisis Tingkat Literasi Mahasiswa Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Negri Padang”. Jurnal Kajian Manajemen Bisnis. Volume 1, No 2.
September 2012, hlm 96.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan Mahasiswa
Margaretha dan pambudi menjelaskan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi literasi finansial yaitu:
a. Jenis Kelamin
Seperti yang kita ketahui, laki-laki dan perempuan mempunyai
sifat, karakteristik dan pemikiran berbeda yang pasti akan
mempengaruhi terhadap pengambilan keputusan atas suatu hal.
Berdasarkan penelitian dari Chen dan Volpe, ada pengaruh
antara jenis kelamin terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa.
Mahasiswa laki-laki memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih
tinggi dibandingkan perempuan. Laki-laki tidak banyak
mempertimbangkan variabel-variabel yang berhubungan dengan
keputusan keuangannya, karena karakter laki-laki yaitu sangat mandiri,
sangat logis mudah membuat keputusan, tidak terlalu emosional,
sangat percaya diri.18
Financial behaviour memiliki keterkaitan dengan perilaku
seseorang dalam mengelola dan menggunakan sumber daya keuangan
secara aktual. Individu yang memiliki financial behavior baik akan
bijak dalam menggunakan uangnya contohnya perilakunya dalam
menghemat uang, mengontrol keinginan dalam berbelanja. Perilaku
merupakan respon seseorang dari hasil pemikiran terhadap suatu hal.
Teori ini dapat digunakan untuk menjelaskan gender atau jenis kelamin
18 Sakinah dan Mudakhir, Analisis Literasi Keuangan Mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Diponegoro, Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan, Volume 1, No 2,
Agustus 2018, hlm 3.
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dalam mengelola keuangan pribadinya karena pemikiran laki-laki dan
perempuan cenderung berbeda, hal tersebut akan berdampak pada
financial behaviour nya.19
b. IPK
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dipengaruhi oleh nilai Indeks
Prestasi (IP) dan mutu nilai setiap mata kuliah. Semakin bagus mutu
nilai setiap mata kuliah, tentu nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
seorang mahasiswa akan lebih tinggi.
Wijayanti, et al menemukan bahwa semakin tinggi IPK
mahasiswa maka literasi keuangannya juga akan meningkat.
Sebaliknya semakin rendah IPK mahasiswa maka literasi keuangannya
juga semakin rendah. Nababan dan Sadalia (2012) menemukan bahwa
karakteristik mahasiswa dengan financial literacy tinggi adalah
mahasiswa dengan IPK ≥3 sedangkan mahasiswa IPK ≤3 memiliki
financial literacy yang rendah.20
c. Angkatan
Chen and Volpe menemukan bahwa mahasiswa yang lebih
senior memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa yang masih junior. Shaari et al. menemukan
bahwa tahun mahasiswa masuk ke Universitas memiliki hubungan
positif dengan literasi keuangan. Hal ini menjelaskan bahwa
19 Nababan dan Sadalia, Analisis Personal Finansial Literacy dan Finansial Behavior
Mahasiswa Strata 1 Fakultas Ekonomi Universitas Sumatra Utara,  2013
20 Mimelientesa Irman,  Analisis yang Mempengaruhi Finansial Literasi di Kalangan
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Riau Pekanbaru, Jurnal of Economic Buisiness and
Accounting, Volume 1, No 2, Juni 2018,  hlm 186.
16
mahasiswa yang masih junior memiliki literasi keuangan yang lebih
rendah dibandingkan dengan siswa senior di perguruan tinggi.
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat dirumuskan hipotesis
H3: Tahun masuk mahasiswa (angkatan) mempengaruhi literasi
keuangan mahasiswa.21
d. Tempat Tinggal
Keown juga menemukan bahwa orang yang tinggal sendiri
memiliki tingkat literasi keuangan personal yang lebih tinggi
dibanding yang tinggal bersama pasangan ataupun orangtuanya. Hal
ini disebabkan orang yang tinggal sendiri memiliki tanggung jawab
untuk transaksi keuangan sehari-hari mereka dan keputusan keuangan
lainnya. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, maka hipotesisnya
yakni H5: Tempat tinggal mahasiswa mempengaruhi literasi keuangan
mahasiswa
e. Status Sosial Ekonomi Orang Tua
Latar belakang orang tua, pekerjaan orang tua serta jabatan
sosial orang tua dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam
melakukan kegiatan belanja, menabung, investasi, kredit,
penganggaran, hingga pengelolaan keuangan. Menurut Ahmadi status
sosial ekonomi orang tua mempunyai pengaruh terhadap tingkah laku
dan pengalaman anak-anaknya. Perbedaan tingkat status sosial
ekonomi akan berdampak pada munculnya perbedaan persepsi atas
21 Margaretha dan Pambudi, Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa S-1 Fakultas
Ekonomi, Jurnal Manajrmen dan Kewirausahaan, Volume 17, No 1, Maret 2015, hlm 79.
17
suatu obyek fisik atau obyek perilaku, yang pada akhirnya membentuk
sikap yang berbeda pula. Persepsi positif terhadap karakteristik atau
sifat obyek akan membentuk sikap positif pula. Hasil penelitian
Lusardi “parent education, parental wealth, and sophistication of the
family finances significantly influence the financial literacy of
children.”22
Fowdar dalam penelitiannya menyatakan bahwa tingkat literasi
seseorang dipengaruhi oleh tingkat pekerjaan orang tua. Selanjutnya
penelitian Gutter menyatakan bahwa mahasiswa yang mempunyai
status sosial ekonomi yang tinggi juga mempunyai tingkat
pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan yang tinggi.23
f. Pendidikan Pengelolaan Keuangan Keluarga
Pendidikan pengelolaan keuangan di lingkungan keluarga
dititik beratkan pada pemahaman tentang nilai uang dan penanaman
sikap serta perilaku anak untuk dapat mengatur pemanfaatan uang.
Seorang ahli kecerdasan finansial anak, Cathy Malmrose, menyatakan
bahwa untuk memiliki keterampilan mengelola keuangan dengan baik,
paling tidak anak harus dilatih dalam hal menabung, melakukan
pembayaran secara mandiri atas kebutuhan-kebutuhan tambahan
mereka, mengelola uang saku, melakukan pekerjaan pekerjaan rumah
tertentu untuk mendapatkan uang saku tambahan, mencari pekerjaan
22 Irin Widayanti, Faktor-faktor yang  Mempengaruhi Literasi Finansial Mahasiswa
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, Jurnal Akuntansi dan Pendidikan, Volume 1, No 1,
Oktober 2012, hlm, 92.
23 ibid
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ringan di luar rumah, berderma dan berinvestasi. Dalam penelitian
Jorgensen ditemukan “students who were financially influenced by
their parents had higher financial knowledge, attitude, and behavior
scores.” Cude menyatakan bahwa orang tua memainkan peranan yang
sangat penting dalam proses sosialisasi keuangan anak-anak mereka.24
Berdasarkan definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa
literasi adalah kemampuan membaca, menulis, merancang dan
memahami suatu hal dengan disertai kemampuan berpikir kritis yang
menyebabkan seseorang dapat mengolah dan mencerna informasi
dengan baik. Sedangkan literasi keuangan merupakan pengetahuan dan
kemampuan yang dimiliki individu dalam mengelola segala sumber
daya keuangan yang dimilikinya sehingga dapat membuat keputusan
keuangan yang efektif.
4. Aspek-Aspek literasi keuangan
Menurut Chen dan Volpe menyebutkan bahwa literasi keuangan
dibagi dalam 4 bagian aspek, yaitu :
a. Pengetahuan umum keuangan pribadi
Yaitu bagaimana mengatur pendapatan dan pengeluaran serta
memahami tentang konsep dasar keuangan. Konsep dasar keuangan
tersebut mencakup perhitungan tingkat bungan sederhana, bunga
majemuk, pengaruh infalsi, opportunity cost, nilai waktu uang,
likuiditas suatu aset dan lain-lain.
24 Ibid, hlm, 93
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b. Tabungan dan Pinjaman
Tabungan dan pinjaman meliputi pengetahuan tentang tabungan
dan pinjaman seperti penggunaan kartu kredit.
c. Asuransi
Asuransi meliputi pengetahuan dasar asuransi dan produk-
produk dasar asuransi seperti asuransi jiwa dan asuransi kendaraan
bermotor.
d. Investasi
Investasi meliputi pengetahuan tentang suku bunga, pasar,
reksadana dan resiko investasi.
5. Financial Atitude
Attitude (sikap) melekat pada manusia dan dipergunakan setiap
hari dan dilakukan dalam segala aspek kehidupan seseorang, termasuk di
dalamnya sikap terhadap aspek keuangan. Financial attitude yang dimiliki
individu akan membantu individu tersebut dalam bersikap terhadap
keuangan, contohnya pengelolaan keuangan pribadi, penganggaran
keuangan, atau pengambilan keputusan individu untuk pengalokasian
keuangannya. Menurut Pankow sikap keuangan yaitu pendapat, pemikiran
serta penilaian seseorang terhadap keuangan. Sikap keuangan pribadi
inilah yang akan menentukan kesuksesan dan kegagalan keuangan
seseorang. Furnham memaparkan enam konsep yang mencerminkan
financial attitude yaitu obsession, power, effort, inadequacy, retention,
security. Pengertian dari masing-masing konsep adalah sebagai berikut:
20
a. Obsession yaitu pola pikir individu terhadap uang dan presepsi
seseorang tentang pengelolaan keuangan yang baik di masa depan.
Seorang mahasiswa yang memiliki pemahaman literasi keuangan yang
baik akan berfikir tentang financial planning untuk masa depannya.
b. Power adalah sikap individu menggunakan uang sebagai alat untuk
mengendalikan orang lain dan baginya uang bisa menyelesaikan
masalah. Dengan memiliki financial attitude yang baik akan membantu
mahasiswa dalam menentukan sikap dan keputusan yang diambil
terkait pengelolaan keuangan.
c. Effort adalah perasaan merasa pantas memiliki uang dari usaha yang
sudah dikerjakannya. Dalam hal ini usaha atau upaya yang dilakukan
mahasiswa adalah mengelola uang saku dengan baik. Jika mahasiswa
memiliki pemahaman yang baik tentang keuangan maka akan
menciptakan fianancial attitude yang baik. Contohnya uang saku yang
diberikan orang tua dikelola dengan baik sehingga tercipta fianancial
attitude yang baik seperti lebih berhemat, membuat planning terkait
pengeluaran, dan sebagainya.
d. Inadequacy adalah perasaan seseorang yang merasa selalu kekurangan
uang. Jika mahasiswa memiliki literasi keuangan yang baik, maka ia
akan dapat mengelola keuangan pribadinya. Hal-hal seperti inadequacy
tidak akan terjadi jika ia dapat mengelola keuangan dengan bijak.
e. Retention adalah keadaan seseorang yang memiliki kecenderungan
tidak ingin menghabiskan uang. Pentingnya pemahaman pengetahuan
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keuangan tidak hanya membuat seseorang dapat mengontrol
keuangannya namun juga menimbulkan sikap keuangan yang baik bagi
seseorang. Misalnya ketika seorang mahasiswa diberi uang saku oleh
orang tua ia mengalokasikan keuangannya dengan bijak yaitu dengan
tidak membelanjakan seluruh uang sakunya.25
6. Manfaat Literasi Keuangan
Manfaat literasi keuangan bagi masyarakat antara lain, m asyarakat
menjadi mampu memilih dan memanfaatkan produk dan layanan jasa
keuangan yang sesuai kebutuhan; memiliki kemampuan dalam melakukan
perencanaan keuangan dengan lebih baik juga dapat terhindar dari aktivitas
investasi pada instrumen keuangan yang tidak jelas. Literasi keuangan juga
memberikan manfaat yang besar bagi sektor jasa keuangan.26
Lembaga keuangan dan masyarakat saling membutuhkan satu sama
lain sehingga semakin tinggi tingkat literasi keuangan masyarakat, maka
semakin banyak masyarakat yang akan memanfaatkan produk dan layanan
jasa keuangan (OJK). Penelitian Chen dan Volpe menemukan bahwa
dengan memiliki literasi finansial, mahasiswa mampu membuat keputusan
untuk kehidupan mereka dan bertanggung jawab atas tindakan mereka
sendiri.
Jadi literasi keuangan bermanfaat bagi mahasiswa di dalam
membuat kepuusan keuangan yang efektif. Literasi keuangan dibutuhkan
25 Pankow, D. 2003 “Financial Values, Attitudes And Goals.” North Dakota State
University financial issues that seem to take priority. Fargo, North Dakota 58105
26 Anastasia Sri Mendari dan Fransiska Soejono, Literasi Keuangan Dosen Perguruan
Tinggi di Palembang: Faktor Gender dan Usia, Benefit Jurnal Manajement dan Bisnis, Volume 3,
Nomor 1, Juni 2018, hlm, 77
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di dalam menyusun perencanaan keuangan, Byrne dalam Rita dan Santoso
menemukan bahwa pengetahuan keuangan yang rendah akan menyebabkan
pembuatan rencana keuangan yang salah, dan menyebabkan bias dalam
pencapaian kesejahteraan di saat usia tidak produktif lagi. 27
Literasi keuangan juga merupakan faktor yang fundamental untuk
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan. Sedangkan di dalam
literatur bisnis dan kewirausahaan disebutkan bahwa kurangnya
pengetahuan dan akses terhadap sumber daya keuangan telah dihubungkan
dengan ketidakmampuan perusahaan dalam mencapai tujuan. Literatur
yang lain juga menegaskan bahwa literasi dan inklusi keuangan akan
mampu meningkatkan pertumbuhan perusahaan.
Peningkatan literasi keuangan memiliki dampak positif pada
kehidupan pribadi dan bisnis masyarakat. Pengetahuan keuangan
membantu mengurangi tekanan sosial dan psikologis dan meningkatkan
kesejahteraan keluarga dalam kehidupan pribadi. Pengetahuan keuangan
mengurangi stres, penyakit, perselisihan keuangan, pelecehan anak dan
konflik di antara keluarga, selain itu literasi keuangan yang tinggi
menurunkan stres emosional dan kecemasan di tempat kerja, keuntungan
terbesar dari pendidikan literasi keuangan adalah mengurangi masalah
keuangan karyawan dan mendorong mereka untuk bertanggung jawab atas





Adapun penelitian relevan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari:
1. Dian Anita Sari (2015) dalam penelitian yang berjudul “Financial Literasi
dan Perilaku Mahasiswa”, dimana hasil penelitian menjelaskan bahwa
pembelajaran di perguruan tinggi serta pendidikan keuangan keluarga
dapat mempengaruhi tingkat literasi keuangan. Sedangkan faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku keuangan secara langsung antara lain adalah
pendidikan keuangan keluarga, pembelajaran diperguruan tinggi, serta
literasi keuangan. Implikasi kebijakan yang dapat diambil atas penemuan
dari penelitian dijabarkan di bawah ini. 28
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
sama-sama meneliti tentang Literasi finanasial mahasiswa, sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian Dian Anita Sari adalah inikator
yang ada pada faktor-faktor yang mempengaruhi literasi finansial
mahasiswa, yang mana Dian Anita Sari hanya meneliti faktor pendidikan
keuangan keluarga, pembelajaran perguruan tinggi dan literasi finansial,.
2. Rita da Adiputra (2014) dalam penelitian yang berjudul  “Apakah
Mahasiswa Sudah Melek Keuangan ?” dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa melek keuangan di kalangan mahasiswa dipengaruhi
oleh asal fakultas, sedangkan gender dan IPK tidak mempengaruhi melek
keuangan mahasiswa.
28 dian Anita Sari, Financial Literacy dan Perilaku Keuangan Mahasiswa, Buletin Bisnis
dan Manajeman, Volume 01, No, 2. Agustus 2015, hlm, 171.
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Persamaa penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-
sama meneliti faktor yang mempengaruhi keuangan mahasiswa,
sedangkan perbedaannya terletak pada indikator dan faktor yang
mempengaruhi yang mana Rita da Adiputra meneliti faktor asal fakultas,
gender dan Ipk sedangkan peneliti meneliti enam faktor yang
mempengaruhi literasi finansial mahasiswa yaitu jenis kelamin, ipk,
angkatan, tempat tinggal, tingkat pendidikan orang tua dan pendapatan
orang tua.
3. Irin Widayati (2012) dalam penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Literasi Finansial Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Brawijaya”, dimana hasil penelitiannya menjelaskan
a. status sosial ekonomi orang tua berpengaruh langsung positif
signifikan terhadap pendidikan pengelolaan keuangan keluarga.
b. status sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh langsung terhadap
literasi finansial aspek kognitif
c. status sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh langsung terhadap
literasi finansial aspek sikap.
d. pendidikan pengelolaan keuangan keluarga berpengaruh langsung
positif signifikan terhadap literasi finansial aspek kognitif.
e. pendidikan pengelolaan keuangan keluarga berpengaruh langsung
positif signifikan terhadap literasi finansial aspek sikap.
f. pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh langsung positif
signifikan terhadap literasi finansial aspek kognitif.
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g. pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh langsung positif
signifikan terhadap literasi finansial aspek sikap.
h. status sosial ekonomi orang tua berpengaruh tidak langsung positif
signifikan terhadap literasi finansial aspek kognitif yang dimediasi
oleh pendidikan pengelolaan keuangan keluarga.
i. status sosial ekonomi orang tua berpengaruh tidak langsung positif
signifikan terhadap literasi finansial aspek sikap yang dimediasi oleh
pendidikan pengelolaan keuangan keluarga.29
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
sama-sama meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi literasi
finansial mahasiswa, perbedaannya adalah penelitian Irin Widayati
melakukan penelitian di universitas brawijaya dengan meneliti tiga faktor
yang mempengaruhi yaitu status sosial ekonomi orang tua, pendidikan
pengelolaan keuangan keluarga dan pembelajaran diperguruan tinggi.
4. Rosyeni Rasyid (2012) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat
Literasi Keuangan Mahasiswa Program study manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas Negri Padang” dimana hasil penelitiannya
menjelaskan:
a. Hasil pengukuran skor rata-rata literasi finansial mahasiswa program
studi manajemen Fakultas Ekonomi UNP sebesar 3,43 (69%) yang
29 Irin Widayanti, Faktor-faktor yang  Mempengaruhi Literasi Finansial Mahasiswa
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, Jurnal Akuntansi dan Pendidikan, Volume 1, No 1,
Oktober 2012, hlm, 92.
26
menunjukan tingkat literasi finansial mahasiswa masih jauh dari
optimum atau masih tergolong cukup.
b. Literasi keuangan mahasiswa laki-laki tidak terlalu berbeda dengan
literasi keuangan mahasiswa perempuan, dimana skor ratarata untuk
mahasiswa laki-laki adalah 3,37 (67%) yang berada pada katagori
cukup baik atau sedang, dan untuk perempuan juga berada pada
katagori sedang dengan skor 3,49 (70%).
c. Hasil pengujian menunjukan bahwa semakin tinggi literasi keuangan
mahasiswa maka semakin baik pengelolaan dan pengambilan
keputusan keuangan mahasiswa.30
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
sama-sama meneliti analisis tingkat literasi keuangan mahasiswa,
perbedaanya adalah Rosyeni Rasyid melakukan penelitian di universitas
negri Padang yang mana indikator penelitiannya hanya meneliti perbedaan
literasi keuangan mahasiswa laki-laki dan perempuan.
5. Margaretha dan Pambudi (2015), dengan penelitian yang berjudul
“Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomi”,
dimana hasil penelitiannya menjelaskan terdapat pengaruh antara jenis
kelamin, usia, IPK, dan pendapatan orang tua. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa harus meningkatkan pemahaman mereka tentang
personal finance khususnya dalam area investasi. Selain itu universitas
dapat memberi pendidikan tentang personal finance kepada mahasiswa.
30 Rosyeni Rasyid.. “Analisis Tingkat Literasi Mahasiswa Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Negri Padang”. Jurnal Kajian Manajemen Bisnis. Volume 1, No 2.
September 2012, hlm 96
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Saran untuk penelitian selanjutnya adalah meneliti seluruh mahasiswa
Universitas Trisakti, menggunakan metode online, menambah jumlah
pertanyaan dan menambah variabel seperti pendapatan mahasiswa,
kepemilikan tabungan, hutang dan pengalaman kerja mahasiswa. 31
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
sama-sama meneliti tentang tingkat literasi finansial pada mahasiswa,
sedangkan perbedaannya adalah peniliti mendambahkan dua faktor pada
penelitian ini, yaitu angkatan dan tingkat pendidikan orang tua.
6. Suryanto (2018), dengan penelitian yang berjudul “Analisis Literasi
Keuangan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya”, dimana hasil
penelitiannya menjelaskan ada beberapa faktor yang secara simultan
berpengaruh terhadap literasi keuangan yaitu usia, tingkat pendidikan
formal, dan pendapatan usaha. Sedangkan secara parsial hanya tingkat
pendidikan formal dan pendapatan usaha yang berpengaruh terhadap
tingkat literasi keuangan. Sedangkan usia tidak tidak berpengaruh terhadap
tingkat literasi keuangan. 32
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
sama-sama meneliti tentang literasi finansial dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suryanto terletak pada faktor-faktor yang diteliti yaitu
peneliti meneliti enam faktor dan Suryanto meneliti tiga faktor yang mana
31 Margaretha dan Pambudi, Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa S-1 Fakultas
Ekonomi, Jurnal Manajrmen dan Kewirausahaan, Volume 17, No 1, Maret 2015, hlm 78
32 Suryanto. “Analisis Literasi Keuangan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya”
Jurnal Ilmu Politik dan Komunikasi. Volume 8, No 2. Desember 2018
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penelitian ini ditujukan untuk umum sedangkan peneliti lebih fokus
meneliti literasi finansial pada mahasiswa.
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini yaitu peneliti memfokuskan sebagai penjelasan
dan sekaligus untuk membatasi konsep teoritis yang masih umum. Untuk itu
fokus penelitian yang berkenaan dengan analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi literasi finansial mahasiswa pendidikan ekonomi fakultas
tarbiyah dan keguruan Uin Suska Riau. Pengukuran terhadap variabel tersebut
disusun berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelumnya.
1. Jenis Kelamin
a. Perbedaan karakteristik antara mahasiswa laki-laki dan perempuan
b. Perbedaan kebutuhan sehari-hari
c. Sikap dan pengambilan keputusan dalam penyelesaian masalah
2. IPK (Indeks Prestasi Kumulatif)
a. Pemahaman atas konsep-konsep keuangan
b. Tingkat kecerdasan dalam pengaturan keuangan
c. Perencanaan keuangan berdasarkan tingkat  pemahaman konsep
keuangan
3. Angkatan
a. Pengalaman terhadap pengaturan dan penggunaan produk keuangan
b. Pengembangan pola perilaku keuangan berdasarkan pengalaman




a. Kemandirian dalam pengelolaan keuangan pribadi
b. Pengaruh sekitar terhadap perilaku konsumtif dan keputusan keuangan
c. Perbedaan tanggung jawab transaksi keuangan sehari-hari antara
mahasiswa yang tinggal sendiri atau mahasiswa yang tinggal dengan
wali.
5. Tingkat Pendidikan orang tua
a. Keputusan yang diambil dalam pengelolaan keuangan
b. Penanaman ilmu dasar oleh orang tua dalam mengatur keuangan
c. Kebiasaan berbelanja ataupun berinvestasi
6. Pendapatan Orang Tua
a. Jenis pekerjaan orang tua
b. Jabatan orang tua




A. Jenis  Penelitian
Dilihat dari tempatnya, jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research), yakni penelitian yang berbasis data-data lapangan yang
menggunakan metode pendekatan kualitatif yaitu suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi untuk menyelidiki suatu
fenomenal sosial dan sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata,
laporan terperinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi
yang alami. Penelitian kulitatif dilakukan untuk memahami interaksi sosial,
mengembangkan teori, memastikan kebenaran data, dan meneliti sejaraha
pekembangan.33
Dalam penelitian kualitatif terdapat enam jenis penelitian, diantaranya
penelitian deskriptif, studi kasus, biografi, fenomenologi, grounded theory dan
etnografi. Namun dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif
memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat
penelitian berlangsung sehingga peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa
dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan
khusus terhadap peristiwa tersebut.34
33 Juliansyah Noor, Metodologi penelitian “Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah”
(Jakarta: Kencana, 2012) hlm 34.
34 Ibid, hlm 35.
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Metode deskriptif kualitatif ini penulis gunakan untuk
mendeskripsikan tentang segala sesuatau yang berkaitan dengan fakto-faktor
yang mempengruhi literasi finansial mahasiswa pendidikan ekonomi fakultas
Tarbiyh dan Keguruan UIN Suska Riau Pekanbaru.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di fakultas tarbiyah dan keguruan tepatnya di
jurusan pendidikan ekonomi UIN Suska Riau yang berada di kota Pekanbaru.
Adapun waktu penelitian yakni selama satu semester kedepan berkisar dari
bulan november 2020 hingga februari 2021.
C. Informan
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertenru yang ada pada situasi social
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi
ditransferkan ke tempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan
situasi soasial pada kasus dpelajari, sampel dalam penelitian kualitatif bukan
dinamakan dengan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan
informan.35
Jenis-jenis informan penelitian antara lain yaitu:
1. Informan Kunci
Informan kunci yaitu mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai
informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.
35 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D,
(Bnadung: Alfabeta, 2013), hlm. 298.
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2. Informan utama
Informan utama yaitu mereka yang terlibat langsung dalam inetraksi sosial
yang diteliti.
3. Informan tambahan
Informan tambahan yaitu mereka yang dapat memberikan informasi
walaupun tidak langsung terlibat dalam innteraksi sosial.36
Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan
ekonomi semester lima hingga semester sembilan yang mana mahasiswa
semester lima berjumlah 178 mahasiswa, semester tujuh berjumlah 150
mahasiswa dan semester 9 berjumlah 107 mahasiswa.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua
teknik, Yaitu:
1. Wawancara mendalam (indepth interview)
Menurut Michael Quenn Patton sebagai mana dikutif oleh Rulan
Ahmadi cara yang utama dilakukan oleh ahli peneliti kualitatif untuk
memahami persepsi. Perasaan dan pengetahuan orang-orang adalah
wawancara mendalam dan intensif.
Upaya menemukan pengalaman-pengalaman informan dari topik
tertentu atau situasi spesifik yang dikaji. Oleh karena itu, dalam
melaksanakan wawancara untuk mencari data digunakan pertanyaan
36 Djam’an Satori dan Aan Khomariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2014) . Hlm. 105
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pertanyaan yang memerlukan jawaban berupa informasi. Dalam
wawancara ini, peneliti mengambil pertanyaan yang memerlukan jawaban
berupa informasi guna mengetahui secara mendalam tentang berbagai
informasi yang berkaitan dengan persoalan yang sedang diteliti.  Adapun
yang diambil dalam teknik ini adalah topik-topik yang terkait dengan yang
diteliti oleh peneliti.
2. Dokumentasi
Adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada. Dokumentasi bersal dari kata dokumen,
yang bearti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku,
majalah, dan catatan harian.
Metode dokumnetasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-
data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Strategi dokumentasi
juga merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada subjek
penelitian.
E. Teknik Analisa Data
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sisematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara,  catatan lapangan, dan dokumentas,
dengan cara mengorgaisasikan data kedalam kategori menjabarkan dalam
unit–unit, melakukan sintesa menyusun ke dalam pola memilih mana yang
penting yang akan dipelajari, dan memebuat kesimpulan sehingga muda di
pahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
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1. Data reduction (reduksi data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk
itu maka di perlu catatan secara teliti dan rinci. Mareduksi data berarti
merangkum, memili hal-hal pokok mengidentifikasikan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah di
reduksi akan memberikan data yang lebih jelas, dan mempermuda peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila di
perlukan. Di dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan
mempokuskan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.
2. Data display (penyajian data)
Setelah  data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan  data. Dalam penelitian kualitatif ini, penyajian data dapat
dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan lain-
lain. Penyajian fakta yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data,
maka akan memudahkan utuk memahami apa yang akan terjadi,
merencanakan kerja selnjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
3. Data conclusion drawing (pengambilan kesimpulan)
Kesimpulan dalam  penelitian kualitatif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau suatu gambaran objek yang sebelumnya remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Pada tahap ini peneliti mengambil
kesimpulan terhadp data yang telah di reduksi ke dalam laporan secara
35
sistematis dengan cara membandingkan, menghilangkan, dan memilih data
yang mengarah pada pemecaghan masalah sert mampu menjawab
permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai. 37





Berdasarkan hasil penelitian terhadap analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi literasi finansial mahasiswa pendidikan ekonomi fakultas
Tarbiyan dan Keguruan Uin Suska Riau disimpulkan bahwa dari enam faktor
yang diteliti dinyatakan faktor ipk, jenis kelamin, tempat tinggal, angkatan,
tingkat pendidikan orang tua, serta pendapatan orang tua melalui hasil
wawancara dapat disimpulkan faktor tersebut sangat berpengaruh dalam
tingkat literasi keuangan mahasiswa pendidikan ekonomi Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
B. Saran
1. Disarankan pada mahasiswa lebih memikirkan dan merancang
perencanaan yang baik dalam mengelola keuangan dan mahasiswa juga
diharapkan lebih memntingkan kebutuhan daripada keinginan.
2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
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Lampiaran 1 
PEDOMAN WAWANCARA MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI 
 
Teknik Wawancara   :  Wawancara Terstruktur 
Fokus Wawancara : Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat 
Literasi Finansial Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Suska Riau. 
Instrumen/ Kisi-kisi Wawancara : 
No Indikator Sub Indikator 
1 Jenis Kelamin  1) Perbedaan karakteristik antara 
mahasiswa laki-laki dan 
perempuan 
2) Perbedaan kebutuhan sehari-hari 
3) Sikap dan pengambilan 
keputusan dalam penyelesaian 
masalah 
2 IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) 1) Pemahaman atas konsep-konsep  
keuangan  
2) Tingkat kecerdasan dalam 
pengaturan keuangan 
3) Perencanaan keuangan 
berdasarkan tingkat  pemahaman 
konsep keuangan 
3 Angkatan 1) Pengalaman pada pengaturan 
dan penggunaan produk 
keuangan 
2) Pengembangan pola perilaku 
keuangan berdasarkan 
pengalaman 
3) Kegiatan yang diselenggarakan 
oleh fakultas atau jurusan yang 
berhubung dengan keuangan 
4 Tempat Tinggal 1) Kemandirian dalam pengelolaan 
keuangan pribadi 
2) Pengaruh sekitar terhadap 
perilaku konsumtif dan 
keputusan keuangan  
3) Perbedaan tanggung jawab 
transaksi keuangan sehari-hari 
antara mahasiswa yang tinggal 
sendiri atau mahasiswa yang 
tinggal dengan wali. 
5 Tingkat Pendidikan Orang Tua 1) Keputusan yang diambil dalam 
pengelolaan keuangan  
2) Penanaman ilmu dasar oleh 
orang tua dalam mengatur 
keuangan 
3) Kebiasaan berbelanja ataupun 
berinvestasi 
6 Pendapatan Orang Tua 1) Jenis pekerjaan orang tua 
2) Jabatan orang tua 
3) Jumlah kiriman uang saku 






1. Menurut anda apa perbedaan karakteristi mahasiswa laki-laki dengan 
mahasiswa perempuan dalam mengatur keuangan  
2. Bisakah anda memberitahu apa saya kebutuhan sehari-hari yang harus anda 
penuhi ?  
3. Bagaimana kah sikap dan cara anda dalam mengambil keputusan saat 
menyelesaikan masalah keuangan ?  
4. Apakah anda cukup memahami tentang konsep-konsep dasar keuangan ?  
5. Bagaimanakah cara anda mengolala keuangan anda ?  
6. Apakah anda membuat perencanaan keuangan seperti membuat daftar 
pengeluaran dan pemasukan ?  
7. Apakah anda merasa ada peningkatan dalam kemampuan mengolala keuangan 
anda dari semester awal hingga sekarang ?  
8. Apakah anda sudah pernah menerima mata kuliah yang berhubungan dengan 
pengelolaan keuangan ?  
9. Pernahkah anda mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan mata kuliah 
keuangan maupun kewirausahaan diselenggarakan oleh jurusan ?  
10. Apakah anda tinggal bersama orang tua maupun wali, atau sendiri ?  
11. Apakah pengambilan keputusan keuangan anda didampingi oleh arahan orang 
tua atau wali ?  
12. Apakah orang tua memberi pemahaman tentang konsep-konsep dalam 
pengelolaan keuangan ? 
13. Apakah orang tua mengingatkan anda menabung untuk masa depan ataupun 
menyarankan berivestasi ? 
14. Apakah orang tua anda masih bekerja ? 
15. Apakah orang tua anda memiliki jabatan dipekerjaannya ?  
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